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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Buah pepaya atau dalam bahasa latin dikenal dengan nama Carica papaya L ialah salah satu buah tropis yang pertama kali di temukan di belahan dunia Amerika Selatan dan Amerika Utara. Kandungan gizi pada buah pepaya antara lain antioksidan, vitamin C, vitamin A, asam Panthotenic, mineral, magnesium, vitamin E, flavonoid, folat, kalium, vitamin B dan serat.
Buah pepaya yang kaya akan gizi memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Salah satu manfaat apabila mengkonsumsi buah pepaya adalah menurunkan resiko penyakit stroke. Hal ini dikarenakan buah pepaya memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi, antioksidan tersebut berfungsi untuk menangkal radikal bebas yang dapat memicu terjadinya penyakit stroke.
Stroke adalah serangan otak yang timbulnya mendadak akibat tersumbat atau pecahnya pembuluh darah otak. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penderita stroke terbanyak di Asia (Yayasan Stroke Indonesia). Diperkirakan ada 500.000 penduduk yang terkena stroke. Dari jumlah tersebut, sepertiganya bisa pulih kembali, sepertiga lainnya mengalami gangguan fungsional ringan sampai sedang dan sepertiga sisanya mengalami gangguan fungsional berat. Di Indonesia, stroke merupakan penyakit nomor 3 yang mematikan setelah jantung dan kanker. Bahkan, berdasarkan survei tahun 2004, stroke merupakan pembunuh nomor 1 di RS Pemerintah di seluruh penjuru Indonesia.
Stroke dapat dicegah dengan mengkonsumsi buah pepaya. Buah pepaya memiliki rasa dan aroma yang khas dan hal ini menyebabkan banyak orang yang tidak menyukainya. Padahal, buah pepaya memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Apalagi buah pepaya adalah buah yang melimpah sehingga harus dimanfaatkan secara optimal sebagai bidang usaha oleh mahasiswa. Alternatif lain yang dapat digunakan agar orang dapat mengkonsumsi buah pepaya adalah dibuat menjadi permen jeli yang rendah gula. Permen jeli dari buah pepaya tersebut dapat dikonsumsi untuk mencegah penyakit stroke. 
Tujuan Penulisan
Usulan program kreativitas ini memiliki tujuan:
1. Menciptakan inovasi baru dalam pengolahan buah pepaya
2. Memaksimalkan manfaat buah pepaya yang kaya antioksidan untuk mencegah terjadinya penyakit stroke
Manfaat Penulisan
Usulan program kreativitas ini memiliki manfaat:
1. Meningkatkan nilai guna buah pepaya sebagai produk makanan baru
2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat akan manfaat buah pepaya yang kaya antioksidan untuk mencegah penyakit stroke
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Kondisi Umum Lingkungan
Buah pepaya merupakan buah yang jumlahnya melimpah tiap tahun. Keadaan tersebut memberikan peluang usaha untuk masyarakat tak terkecuali mahasiswa. Buah pepaya harus dimanfaatkan secara optimal karena sumber daya yang tersedia juga melimpah. Data mengenai jumlah buah pepaya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
	Tahun
	Berat (ton)

	1995
	586.082

	1996
	381.963

	1997
	360.503

	1998
	489.948

	1999
	449.919

	2000
	429.207

	2001
	500.571

	2002
	605.194

	2003
	626.745

	2004
	732.611

	2005
	548.657

	2006
	643.451

	2007
	621.524

	2008
	717.899

	2009
	772.844

	2010
	675.801

	2011
	958.251

	2012
	906.312


Tabel 1.1. Data Produksi Buah Pepaya Tahun 1995-2012
 Pepaya (Carica papaya L.) adalah tumbuhan yang dapat dengan mudah didapat di daerah tropis seperti Indonesia dan telah diolah menjadi berbagai produk untuk kesehatan dan makanan. Namun belum mampu diolah menjadi produk yang aman dan dikembangkan dengan IPTEK untuk mencegah suatu penyakit. Kandungan antioksidan dalam buah papaya dapat menurunkan resiko penyakit stroke karena antioksidan tersebut dapat menangkal radikal bebas.
Saat ini banyak obat penyakit di berbagai tempat yang mengandung banyak bahan kimia. Fungsi obat kimia pada dasarnya tidak benar-benar menyembuhkan suatu penyakit. Reaksi yang ditimbulkan oleh obat kimia hanya menekan gejala penyakit saja dan mengurangi rasa sakit sementara. Obat-obatan kimia tidak pernah menyembuhkan penyakit, obat-obatan kimia hanya memberikan efek menekan gejala sakit yang direspon tubuh akibat terjadinya gangguan kesehatan. Obat-obatan dari bahan alami seperti sayuran dan buah-buahan lebih aman, salah satunya adalah buah papaya.
Buah pepaya yang kaya akan gizi dan mengandung antioksidan memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan dan kecantikan. Pepaya mengandung banyak serat sehingga dapat melancarkan pencernaan, kandungan vitamin A dalam buah pepaya baik untuk kesehatan mata, buah pepaya juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung banyak vitamin C dan vitamin A. Selain itu antioksidan dalam buah pepaya dapat mencegah terjadinya serangan jantung dan stroke, enzim dan nutrisi penting lainnya di dalam buah pepaya juga mampu menurunkan resiko terkena kanker Servik. Buah pepaya juga memiliki manfaat untuk kecantikan antara lain mencerahkan kulit karena mengandung vitamin C dan enzim serta dapat mencegah munculnya ketombe.
Gambaran Usaha
Pepaya adalah salah satu jenis buah yang mudah ditemui di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan salah satu daerah tropis dan buah pepaya mudah tumbuh dan berkembang di daerah tropis. Salah satu manfaat dari buah pepaya adalah dapat mencegah terjadinya penyakit stroke. Stroke adalah salah satu penyakit yang mematikan dan menempati posisi ke 3 setelah penyakit jantung dan kanker. Namun, banyak orang yang kurang menyukai buah pepaya karena aroma dan rasanya yang khas. Oleh karena itu, penulis memiliki gagasan untuk mengolah buah pepaya menjadi permen jeli rendah gula pencegah terjadinya penyakit stroke.
Pemanfaatan buah pepaya sebagai peluang usaha mandiri dapat dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa memiliki kemampuan intelektual yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan pemanfaatan buah pepaya tersebut. Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa antara sumber daya manusia dan sumber daya alam sudah seimbang sehingga seharusnya usaha ini dapat berjalan optimal.
Fakta lain dari buah pepaya adalah harganya yang ekonomis. Hal tersebut memberikan keuntungan bagi mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini dikarenakan dengan pengolahan buah pepaya yang bermanfaat yaitu menjadi permen jeli pepaya yang rendah gula untuk mencegah penyakit stroke maka dapat diperoleh profit yang banyak. Keuntungan yang diperoleh tersebut tentunya bermanfaat bagi mahasiswa yang berwirausaha.
Kewirausahaan ini juga memberikan keuntungan bagi petani buah pepaya dan penjual buah pepaya. Hal ini dikarenakan mereka berkaitan erat dengan program kreativitas mahasiswa kewirausahaan yang diajukan. Peran para petani adalah merawat dan memelihara papaya dengan sebaik-baiknya agar papaya yang dihasilkan dalam kondisi yang sangat baik untuk dikonsumsi. Peran penjual buah papaya adalah menjual buah papaya yang unggul dengan kondisi yang baik dan higienis di tempat yang strategis agar mudah didapat. Dapat dikatakan bahwa usaha yang diajukan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
METODE PELAKSANAAN
Langkah-Langkah Pengolahan Permen Jeli Kering Rendah Gula dari Pepaya
Permen jeli kering dari buah papaya memerlukan beberapa langkah-langkah pengolahan. Langkah-langkah tersebut antara lain:
1. Mencari buah papaya dengan kualitas unggul untuk diolah menjadi permen jeli kering rendah gula dari buah papaya.
2. Menyiapkan alat dan bahan untuk mengolah papaya menjadi permen jeli rendah gula pencegah penyakit stroke. Alat yang dibutuhkan antara lain :
a. 2 panci
b. 1 blender
c. 3 gelas dan 5 piring
d. cetakan permen jeli
e. plastik kedap udara
Bahan-bahan untuk membuat permen jeli rendah gula dari buah papaya untuk porsi kecil adalah sebagai berikut :
a. 100 gr gelatin
b. 260 gr air es
c. 1 bungkus agar-agar bubuk
d. 200 gr air
e. 150 gr glukosa
f. 250 gr buah pepaya
a.  minyak sayur secukupnya
3. Mengolah buah papaya menjadi permen jeli rendah gula. Cara membuat permen jeli rendah gula dari buah papaya antara lain :
a. mengaduk dan merendam gelatin, air es dan agar-agar bubuk selama 10 menit. Kemudian mencairkan dengan cara ditim di atas air panas.
b. memasak air dan glukosa sampai mencair dan air mendidih di dalam panci kemudian kecilkan api.
c. memasukkan campuran gelatin dan pepaya yang sudah dihaluskan dan diaduk sampai tercampur rata.
d. dicetak sesuai selera. Bisa menggunakan cetakan praline atau bisa juga menggunakan cetakan es batu. Kemudian mengolesi cetakan dengan sedikit maizena supaya tidak lengket.
e. dibiarkan di dalam cetakan selama semalaman.
f. mengeluarkan jeli dari cetakan dan dipoles dengan sedikit minyak sayur. Kemudian dibungkus dengan plastik kedap udara dan simpan di tempat yang kering.
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
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	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1. 
	Panci, blender, gelas, piring, cetakan permen jeli, dan plastik kedap udara.
	Rp 1.000.000,00

	2. 
	Gelatin, air es, agar-agar bubuk, glukosa, buah papaya, dan minyak sayur.
	Rp 1.500.000,00

	3. 
	Perjalanan mencari alat dan bahan yang digunakan untuk membuat permen jeli pepaya rendah gula pencegah penyakit stroke
	Rp 250.000,00

	4. 
	Melakukan penelitian terhadap kualitas permen jeli ke peneliti(membuktikan apakah permen jeli tersebut layak produksi dan dapat mencegah penyakit stroke)
	Rp 500.000,00

	5. 
	Publikasi tentang permen jeli pepaya rendah gula pencegah penyakit stroke
	Rp 250.000,00

	Jumlah
	Rp 3.500.000,00



Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Mencari alat dan bahan yang digunakan untuk membuat permen jeli pepaya rendah gula pencegah penyakit stroke
	· 
	
	

	2.
	Membuat permen jeli pepaya rendah gula pencegah penyakit stroke
	· 
	
	

	3.
	Melakukan tes laboratorium terhadap permen jeli yang dibuat
	
	· 
	

	4.
	Mempromosikan dan menjual permen jeli pepaya rendah gula pencegah penyakit stroke
	
	
	· 
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